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ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN STRUKTUR MODAL YANG OPTIMAL UNTUK
MENINGKATKAN NILAI PERUSAHAAN PADA PT. ULTRAJAYA MILK
INDUSTRY & TRADING COMPANY TBK DAN PT. TIGA PILAR
SEJAHTERA FOOD TBK. PERIODE 2011-2015
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis, dan mengetahui perbandingan
struktur modal perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dan PT.
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk periode 2011-2015, untuk mengetahui perusahaan mana
yang telah menerapkan struktur modal optimal dan meningkatkan nilai perusahaan dan
untuk mengetahui posisi struktur modal guna meningkatan nilai perusahaan dengan
memperhatikan proyeksi laporan keuangan 2016. Objek penelitian ini adalah perusahaan
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk periode 2011-2015. Teknik pengumpulan datanya dengan dokumen dan studi pustaka.
Teknik analisis datanya adalah menganalisis laporan keuangan tahun 2011 hingga tahun
2015 yang melaporkan komposisi struktur modal meliputi hutang jangka panjang dan
modal sendiri, menghitung biaya modal pada komposisi struktur modal perusahaan, rasio
leverage, nilai perusahaan, menganalisis optimalisasi struktur modal perusahaan
menggunakan pendekatan tradisional, menetapkan budget kas, proyeksi neraca, dan rugi-
laba dan menetapkan struktur modal yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil analisis struktur modal
yang sudah ditetapkan oleh PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dan PT
Tiga Pilar Sejahtera Tbk, komposisinya lebih banyak menggunakan modal sendiri dari
pada hutang jangka panjang. Berdasarkan hasil analisis bahwa Pada proyeksi tahun 2016
komposisi hutang jangka panjang PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
adalah sebesar 5.49 % dan komposisi modal sendiri sebesar 94.51% dimana komposisi
modal sendiri lebih besar sehingga dapat mengurangi resiko akan hutang jangka panjang
dengan biaya hutang jangka panjang sebesar 2.99% dan biaya modal sendiri sebesar
17.93% sehingga menghasilkan WACC sebesar 17.11% dengan nilai perusahaan sebesar
Rp 3,209,816,-. Pada proyeksi tahun 2016 komposisi hutang jangka panjang PT Tiga Pilar
Sejahtera Tbk adalah sebesar 59.82 % dan komposisi modal sendiri sebesar 40.12%
dimana komposisi modal sendiri lebih besar sehingga dapat mengurangi resiko akan
hutdng jangka panjang dengan biaya hutang jangka panjang sebesar 6,11% dan biaya
modal sendiri sebesar 10,72% sehingga menghasilkan WACC sebesar 7.96% dengan niali
perusahaan sebesar Rp 3,500,778,-.

Kata kunci: stroktur modal, nilai pernsahaan.



